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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Angklung dikenal sebagai salah satu alat musik yang berasal dari Indonesia. 
Popularitas angklung makin meningkat terutama setelah angklung ditetapkan 
UNESCO menjadi salah satu warisan budaya tak benda milik dunia (the intangible 
world cuture heritage) pada tahun 2010. Karena alasan itulah, pemerintah mendorong 
dan mendukung kegiatan seni yang mempergunakan angklung sebagai medianya 
untuk diperkenalkan lebih jauh kepada masyarakat. (Modul musik angklung. 2017, 
hlm. 1). Angklung yang umumnya kita kenal saat ini merupakan angklung yang 
memiliki sistem nada diatonis kromatis yang sering disebut juga dengan nama 
angklung Pa Daeng. Dalam perjalanannya, Pak Daeng sampai pada kesimpulan, 
bahwa agar angklung dapat cepat populer, maka harus disesuaikan dengan selera 
generasi muda. Maka dari itu, Pa Daeng merubah tangga nada angklung tersebut dari 
tangga nada pentatonis menjadi diatonis kromatis. Wiramihardja, (2010,hlm. 10) 
menyebutkan “bahwa Daeng Soetigna seorang guru di Kuningan Jawa Barat yang 
berhasil mengembangkan Angklung dari skala nada pentatonis (salendro) ke skala 
diantonik kromatik pada tahun 1938”.  Inisiatif Pa Daeng dalam merekayasa musik 
bambu khususnya angklung setidaknya telah memiliki wujud ideal, fisik dan prilaku, 
sehingga kapasitasnya sebagai individu atau kelompok telah memberikan identitas di 
lingkungan masyarakatnya.  
Kegiatan Pak Daeng dalam mengembangkan angklung tidak terbatas pada 
pengembangan mutunya saja, melainkan juga pengembangan dalam arti 
penyebarluasan angklung. Munculnya angklung diatonis gagas Pa Daeng ini mulai 
banyak dikenal masyarakat luas (international) ketika terlibat dalam acara Konferensi 
Asia Afrika (KAA) pertama tahun 1955 di kota Bandung. Beragam langkah 
pelestarian yang strategis-sinergis ditempuh seiring upaya kita menominasikan 
Angklung untuk diinskripsi oleh UNESCO pada Daftar Repsentatif Budaya Tak 
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benda Warisan Manusia pada bulan November 2010. Langkah  pelestarian tersebut 
diantaranya dilakukan untuk mempertahankan warisan budaya Indonesia salah 
satunya adalah dengan melaksanakan program pelatihan angklung di setiap lembaga 
maupun komunitas pecinta angklung di berabagai daerah khususnya Jawa Barat. 
Pelatihan-pelatihan angklung ini dilakukan salah satunya adalah agar masyarakat  
lebih peka dan mengenal salah satu bentuk kesenian yang berasal dari Jawa Barat. 
Selain dari program-program pelatihan tersebut, juga telah banyak penelitian-
penelitian yang dilakukan mengenai alat musik angklung baik dari segi 
organologinya atau cara pembuatannya, kemasan pertunjukannya, perkembangan 
alat, manajemen pertunjukannya, perkembangan musiknya dan pembelajarannya. 
Fenomena pengembangan alat musik angklung yang paling banyak dilakukan adalah 
pengembangan yang berhubungan dengan teknik memainkan untuk kepentingan seni 
pertunjukan. (Pedoman Pengembangan Tenaga Kesenian Musik Anklung. 2017, hlm. 
35). Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa tidak sedikit pula penelitian-
penelitian yang membahas tentang pelatihan-pelatihan musik angklung. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Roro Ajeng Hartanti (2016) dengan judul Pelatihan 
Angklung Maxima di Angklung Web Institute (AWI) Bandung yang membahas 
tentang bagaimana proses atau strategi pelatihan angklung maxima, yang mana 
angklung maxima ini merupakan sebuah inovasi atau perkembangan dari segi 
instrumen atau alat yang dilakukan pada angklung diatonis kromatis yang digagas 
oleh Ir. Budi Supardiman.   Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Angga 
P.Syarief Rangkuti (2016) dengan judul Proses Pelatihan Angklung Pada Kegiatan 
Ekstrakulikuler di SMPN 3 Bandung yang membahas mengenai proses pelatihan 
angklung di dalam kegiatan ekstrakulikuler di sekolah yang menggunakan metode 
drill dalam proses pelatihannya.   
Perubahan dan berkembangnya zaman serta meningkatnya ilmu pengetahuan 
teknologi dan semakin intensifnya kontak-kontak dengan kebudayaan asing yang 
didukung oleh sistem komunikasi dan transfortasi modern, telah merangsang proses 
akulturasi secara lebih cepat. Hal ini tentunya juga berdampak pada berkembanganya 
dan terjadainya perubahan-perubahan pada musik angklung. Sejalan dengan 
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perubahan masyarakat yang dari waktu ke waktu menunjukan perkembangan yang 
cukup signifikan, maka seni Angklung pun terus berkembang dari mulai dari cara 
menabuh sampai kepada bentuk tampilannya. Dari hasil pengamatan, teknik 
permainan alat musik angklung yang paling mutakhir di Indonesia adalah angklung 
Toel yang merupakan inovasi Kang Yayan dari Saung Angklung Udjo, kemudian 
angklung Maxima karya Ir. Budi Supardiman, angklung Totol yang dikembangkan 
oleh Bapak H. Koko Sapaat dari Situraja Sumedang, dan angklung piano karya Mang 
Koko dari Tasikmalaya. Sebelumnya pada periode 1980-an pernah muncul angklung 
piano yang merupakan kreativitas seorang arsitek lulusan UNPAR Bandung dan pada 
periode pasca tahun 1990-an muncul pula berbagai bentuk angklung yang memakai 
teknologi robotik yang dikembangkan oleh Eko Mursito dari ITB.   
Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap inovasi-inovasi dan penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan baik yang terkait dengan pelatihan angklung maupun 
terkait dengan inovasi alatnya, penulis mendapati bahwa strategi-strategi dalam 
pelatihan-pelatihan dan inovasi angklung dewasa ini telah dikembangkan sedemikian 
rupa, seperti yang diungkapkan oleh Wiramihardja (1996. Hlm, 1) yang mengatakan 
bahwa musik angklung dalam banyak hal secara meluas telah banyak diangkat ke 
permukaan dan dibahas secara mendalam dalam berbagai kegiatan, seperti penataran, 
pelatihan, bimbingan, penggalian, workshop, dan sebagainya. Begitu pula penyertaan 
musik angklung dalam berbagai event, baik untuk acara-acara yang bersifat resmi 
yang membawa suasana agung dan khidmat, maupun sekedar berfungsi hiburan, telah 
banyak dilaksankan bahkan sebagian di antarnya bersifat rutin.  Kemudian lebih 
lanjut lagi beliau mengungkapkan bahwa hal demikian sekaligus telah menggiring 
perhatian yang besar pula bagi fihak-fihak yang berkepentingan baik perorangan, 
kelompok, lembaga/institusi lainnya secara bersama-sama maupun terpisah untuk 
mengkaji dan mendalami lebih jauh peranan musik angklung ini khususnya yang 
berkaitan dengan dunia Pendidikan. Salah satu contoh lain dari inovasi atau 
perkembangan musik angklung saat ini adalah adanya alternatif penulisan notasi 
angklung yang biasanya menggunakan notasi angka, saat ini telah berkembang juga 
penulisan lagau atau arransemen angklung dengan menggunakan notasi balok dengan 
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menggunakan software yang salah satu diantaranya adalah sofware Sibelius. 
Kemudian perkembangan lainnya adalah adanya sampling sound angklung yang 
mana suara angklung tersedia dalam bentuk midi. 
Berdasarkan uraian diatas penulis melihat bahwa angklung sudah banyak 
berkembang dalam berbagai aspek, namun upaya-upaya perkembangan tersebut 
kurang terjadi pada karya-karya musik angklung itu sendiri yang memang dibuat 
khusus untuk angklung, sehingga pada akhirnya tetap saja angklung tersebut hanya 
memainkan lagu atau aransemen yang sudah ada. Hal ini dapat terlihat  dari 
kurangnya  minat atau tingkat apresiasi yang tinggi dari masyarakat khususnya para 
pelaku musik angklung terhadap karya-karya musik yang bersubstansi baik itu musik 
tradisi maupun modern. Hal ini tentunya juga akan memberikan dampak terhadap 
daya cipta bagi para kreator musik atau komposer untuk membuat karya komposisi 
musik khususnya musik angklung. Menurut Schinder (1980, hlm. 6) bahwa orang 
membuat sebuah karya komposisi musik itu untuk berbagai alasan, misalnya karena 
ingin menjadi jutawan, menghargai teman, melihat sepasang mata indah, atau tanpa 
alasan yang pasti. Bagaimana motivasi awal membuat seorang komponis bekerja 
adalah dasar hasrat ekspresi pribadi, sehingga dalam mebuat sebuah karya musik 
seorang komposer harus mengerti dan memahami buah pikiran yang akan dituangkan 
dalam karya musiknya. Hal ini bertujuan agar pesan yang ada dalam musik dapat 
sampai kepada pendengar. Setelah melalui proses penciptaan, sehingga pada sampai 
hasil akhir yaitu suatu bentuk karya musik, seorang komponis dapat 
memperdengarkan kepada masyarakat umum dengan cara memainkan karya musik 
tersebut atau melalui orang lain untuk memainkannya, hingga karya musik tersebut 
dikenal sebagai usaha untuk memperkenalkan karya musik tersebut. 
Jika kita lihat perbandingan dengan instrumen atau alat musik lainnya contohnya 
seperti instrumen piano yang isntrumennya tetap sama namun karya-karyanya terus 
berkembang tidak hanya sebatas memainkan lagu-lagu yang sudah ada, banyak 
komponis-komponis dari berbagai belahan dunia yang membuat karya-karya atau 
komposisi musik untuk piano baik itu untuk diaminkan secara sendiri (solo) ataupun 
berkelompok (ensemble). Kemudian kita ambil contoh instrumen atau alat musik 
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lainnya yakni gamelan, yang  mana karya-karya gamelan itu sendiri juga sangat 
berkembang bahkan tidak hanya karya-karya yang sifatnya tradisional saja, akan 
tetapi sudah banyak karya-karya baru dari komponis-komponis baik dalam maupun 
luar negeri yang karya atau komposisinya diciptakan dan dimainkan untuk gamelan. 
Pengembangan komposisi musik angklung merupakan sebagai langkah awal 
untuk menunjukkan terjadinya indikasi globalisasi angklung. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa saat ini memang angklung sudah meng-global apalagi sudah diakui UNESCO 
sebagai salah satu warisan budaya tak benda milik dunia. Tetapi jangan hanya sebatas 
pada memainkan aransemen lagu-lagu populer saja. Sepatutnya meng-globalkan 
angklung itu harus dengan suguhan komposisi yang khusus, agar musik angklung 
mampu sejajar dengan karya-karya musik lainnya misalanya seperti simfoni Mozart 
atau Hyden atau Beethoven. Maka dari itu  kenapa tidak ke depan ada karya simfoni 
musik angklung. Keberadaan musik angklung saat ini jelas sudah tampak, sudah 
banyak tersebar komunitasnya, dan sudah banyak penyelenggaraan festivalnya, 
sehingga musik angklung bisa dibilang sudah percaya diri. Akan tetapi musik 
angklung itu sendiri umumnya cenderung mainstream. Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa musik atau pertunjukan angklung pada umumnya masih 
menyajikan aransemen lagu-lagu populer. 
 Maka dari itu, berdasarkan uraian diatas penulis merasa perlu adanya inovasi-
inovasi dalam pelatihan angklung karena pada perkembangannya, berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan penulis nampaknya angklung diatonis yang dipopulerkan 
oleh Pa Daeng ini umumnya telah mengalami berbagai perkembangan baik dari 
perkembangan alat angklung itu sendiri yang menjadi beragam jenisnya kemudian 
kemasan pertunjukan angklung yang sangat beragam pula. Selain itu, berkembang 
juga aransemen-aransemen lagu-lagu baru yang lahir dari para arranger atau para 
pelatih angklung. Akan tetapi perkembangan tersebut kurang terjadi pada kesadaran 
akan munculnya karya-karya baru yang memang dibuat atau diciptakan khusus untuk 
angklung. Namun, kebanyakan pelatih-pelatih angklung saat ini hanya fokus atau 
produktif dalam aransemen lagu yang sudah ada sebelumnya untuk kemudian 
dimaikan oleh alat musik angklung. Secara umum hal ini hampir terjadi di berbagai 
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pelatihan-pelatihan angklung di berbagai grup atau kelompok angklung yang ada dan 
berkembang saat ini. Seperti halnya pelatihan angklung yang dilakukan di 
Departemen Pendidikan Seni Musik Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) yang 
mana terdapat suatu kelompok atau grup angklung yang bernama Bambu Bumi 
Siliwangi atau disingkat (BBS). 
BBS ini merupakan suatu Unit Minat Bakat (UMB) yang berada dibawah 
naungan Himpunan Mahasiswa (HIMA) Departemen Pendidikan Seni Musik UPI 
yang merupakan suatu wadah bagi para mahasiswa dan mahasiswi Departemen 
Pendidikan seni musik yang memiliki minat atau ingin belajar dan berlatih musik 
bambu yang salah satunya adalah angklung. Seperti yang sudah dikatakan 
sebelumnya bahwa pelatihan angklung yang terjadi di UMB BBS ini berlangsung 
seperti kelompok atau grup angklung pada umumnya yang mana masih berfokus pada 
arransement lagu-lagu yang sudah ada. 
Berdasarkan pengamatan, saat ini kelompok angklung BBS ini sudah ada upaya 
untuk mulai mengembangkan karya-karya baru untuk musik angklung melalui 
berbagai hal yang dilakukan salah satunya adalah menyelenggarakan konser angklung 
dengan membawakan repertoar atau materi karya-karya baru musik angklung yang 
dikolaborasikan dengan instrument lainnya. Hal ini tentunya tidak cukup hanya 
sampai disitu saja, karena UMB BBS ini masih belum bisa mengembangkan karya-
karya baru tersebut melalui konsep pelatihan angklung. Untuk itu,diperlukan upaya-
upaya lainnya agar hal semacam ini terus berkembang. Salah satu upaya yang bisa 
dilakukan adalah melalui inovasi pelatihan angklung berbasis komposisi. Peneliti 
merasa inovasi pelatihan angklung berbasis komposisi ini perlu dilakukan di UMB 
angklung BBS karena dilihat dari beberapa hal diantaranya adalah dari segi 
eksistensi, yang mana kelompok Angklung BBS ini mempunyai eksistensi yang 
cukup baik di dunia Angklung. Kemudian selain itu terdapat juga faktor SDM 
anggotanya yang mana seluruh anggotanya adalah mahasiswa dan mahasiswi 
Departemen Pendidikan Seni Musik sehingga anggotanya memiliki bekal keahlian di 
bidang musik dan komposisi musik baik yang didapat dalam perkuliahan maupun 
diluar itu secara pengalaman iindividu masing-masing. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk membahas lebih 
jauh lagi tentang inovasi pelatihan angklung berbasis komposisi. Ketertarikan 
tersebut didasari oleh anggapan penulis bahwa kurangnya karya-karya baru musik 
angklung yang memang dibuat khusus dan  didedikasikan untuk angklung itu sendiri. 
Penulis yakin bahwa angklung akan terus hidup dan berkembang disebabkan karena 
adanya aktivitas sosial dari para pelaku angklung senantiasa mempertahankan, 
memperbaharui, mengembangkan, atau membuat suatu inovasi. Oleh Karena itu 
penulis memilih judul “Inovasi pelatihan angklung berbasis komposisi”. 
Berdasarkan pengamatan, karya tulis atau bahan penelitian dengan tema tersebut 
belum pernah dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian ini terhindar dari 
flagiatisme. 
 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan kepada uraian yang telah disampaikan tersebut, pada kesempatan ini 
maka dirumruskan permasalahan sebagai berikut: “bagaimana inovasi pelatihan 
angklung berbasis komposisi?”.  
Agar penelitian lebih terfokus maka disusun pertanyaan penelitian sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana desain inovasi pelatihan angklung berbasis komposisi. 
2. Bagaimana implementasi inovasi pelatihan angklung berbasis komposisi. 
3. Bagaimana hasil dari inovasi pelatihan angklung berbasis komposisi. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai dan dibedakan 
menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan umum dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui, mendeskripsikan, menjabarkan dan 
menghasilkan model pelatihan angklung berbasis komposisi yang diharapkan selain 
munculnya pelatih-pelatih angklung yang berbasis pada komposisi, juga diharapkan 
munculnya karya-karya baru khususnya dalam musik angklung. 
 
 
Adam Senja , 2018 
INOVASI PELATIHAN ANGKLUNG BERBASIS KOMPOSISI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang meliputi: 
1. Untuk menghasilkan desain inovasi pelatihan angklung berbasis komposisi. 
2. Untuk menghasilkan implementasi pelatihan angklung berbasis komposisi. 
3. Untuk menghasilkan produk dari inovasi pelatihan angklung berbasis 
komposisi. 
C. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat, sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi dan sumbangan 
pemikiran secara teoritis bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
pengembangan metode pelatihan angklung. Memberikan konsep dan strategi 
dalam proses atau program pelatihan angklung yang berbasis pada komposisi 
yang mana pelatihan tersebut memiliki konsep yang tidak konpensional. 
2. Manfaat Praktis  
Sebagai bahan acuan atau bahan informasi untuk penelitian lain dalam 
mengembangkan dan menelaah secara mendalam tentang pelatihan angklung 
yang berbasis komposisi. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberi banyak 
pengetahuan dan wawasan tentang strategi baru dalam pelatihan angklung.  
3. Manfaat Kebijakan  
Merupakan suatu inovasi baru dalam strategi dan metode sebuah pelatihan dan 
pertunjukan anklung, juga sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi 
perbaikan program-program pelatihan khususnya pelatihan angklung. Selain itu 
penelitian ini juga diharapakn bisa menjadi masukan atau wawasan pada 
Lembaga-lembaga yang terkait dan bisa menjadi suplemen bagi program-
program Lembaga tersebut, bahkan menjadi masukan untuk kurikulum.  
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D. Sruktur Organisasi Tesis 
Tesis ini diorganisasikan ke dalam lima bab, dengan paparan sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan : berisi uraian mengenai latar belakang masalah penelitian , 
rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan, tujuan umum dan tujuan khusus 
penelitian, manfaat penelitian dilihat dari manfaat secara teori (manfaat teoritis) dan 
secara praktik (manfaat praktis), serta organisasi tesis. 
Bab II Kajian Pustaka : pada bab ini peneliti menguraikan tentang penelitian-
penelitian terdahulu yang sejenis, untuk melihat persamaan dan perbedaannya agar 
posisi teoretik peneliti jelas dan tidak terjadi duplikasi. Selanjutnya peneliti 
memaparkan teori-teori atau pendapat para akhli yang relevan dengan fokus 
penelitian ini, agar dapat dijadikan landasan teori oleh peneliti.  
Bab III : Metode Penelitian : bab ini memaparkan secara teknis mengenai desain 
penelitian yang memuat metode dan pendekatan penelitian, partisipan dan tempat 
penelitian (lokasi, populasi dan sampel), instrumen penelitian dan teknik 
pengumpulan data, prosedur penelitian yang memuat secara kronologis mengenai 
langkah-langkah penelitian, definisi operasional, variabel, asumsi dan hipotesis, dan 
alur/skema penelitian), serta teknik analisis data yang peneliti lakukan. 
Bab IV : Temuan Penelitian dan Pembahasan : berisi paparan tentang temuan-
temuan penelitian mengenai proses dan hasil pembelajaran dan dilengkapi analisis 
temuan pada bagian pembahasan temuan penelitian. 
Bab V : Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi : berisi kesimpulan dari hasil 
analisis temuan penelitian, dan peneliti memberikan implikasi dan rekomendasi bagi 
para pembuat kebijakan, bagi pengguna hasil penelitian, bagi  peneliti berikutnya, dan 
bagi pemecahan masalah di lapangan atau follow-up dari hasil penelitian. 
Bagian akhir dari tesis ini memuat Daftar Pustaka yang berisi daftar sumber 
pustaka yang dirujuk dan dijadikan referensi oleh peneliti, baik yang bersumber dari 
buku, jurnal, maupun internet. 
 
